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Abstract

The implementation of education in Indonesia can’t be separated from
the use of the curriculum. Since 2013 until now the implementation of learning
in Indonesia has using and referred to the 2013 curriculum system (as known
as curriculum 13). In implementation of curriculum 13 is known as several
learning methods, including the scientific approach. This method can be
developed by the teacher with the used of several effective learning models.
This study aims to describe the results of the preparation of lesson plans by the
teacher and the implementation of learning using a scientific approach to
discovery learning model. This research is a qualitative research. The subjects
in this study were the teachers of mathematics subjects who had a working
period about 15-20 years. The data collection of the methods used were
observation and interview. Researchers used triangulation time for the validity
data. The data obtained were analyzed according to the discovery learning
syntax model. The results showed that the Learning Implementation Plan
(Lesson Plan) compiled by the teacher with a scientific approach of discovery
learning models in mathematics learning in grade VIII at SMP Ma'arif NU
Miftahul Ulum were appropriate and sequential. The teacher has compiled the
lesson plan according to the discovery learning model, namely stimulation,
problem statement, data collection (data processing), verification and
generalization. The teacher did not implement the scientific discovery learning
model approach in VIII grade of at SMP Ma'arif NU Miftahul Ulum in
mathematics learning, through the video it was learning and teaching in
Indonesia still applied by online. However, the teacher still explains the
learning objectives and asks questions at the beginning of the learning activity.

Keywords : scientific approach, discovery learning model, lesson plan
preparation, mathematics learning implementation
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Abstrak

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia tak lepas dari penggunaan kurikulum di
dalamnya. Sejak tahun 2013 hingga saat ini pelaksaan pembelajaran di Indonesia telah
menggunakan dan mengacu pada sistem kurikulum 2013 (lebih dikenal dengan sebutan
kurikulum 13). Pada pelaksanaannya, kurikulum 13 dikenal dengan beberapa metode
pembelajaran antara lain pendekatan saintifik. Metode ini dapat dikembangkan oleh
guru dengan penggunaan beberapa model pembelajaran yang efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penyusunan RPP oleh guru dan implementasi
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik model pembelajaran discovery
learning. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru pengajar mata pelajaran matematika yang mempunyai masa
kerja sekitar 15-20 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
dan wawancara. Peneliti menggunakan triangulasi waktu untuk keabsahan data. Data
yang diperolen kemudian dianalisis sesuai sintaks model pembelajaran discovery
learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru dengan pendekatan saintifik model
discovery learning pada pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Ma’ arif NU
Miftahul Ulum sudah sesuai dan urut. Guru telah menyusun RPP sesuai dengan sintaks
model discovery learning yakni pemberian rangsangan (stimulation), pernyataan/
identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data (data collection),
pengolahan data (data processing), pembuktian (verification) dan menarik simpulan
(generalization). Guru tidak mengimplementasikan pendekatan saintifik model discovery
learning pada pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Ma arif NU Miftahul Ulum
dengan benar, karena melalui video dikarenakan pembelajaran di Indonesia masih
memberlakukan daring/ online. Namun guru masih menjelaskan tujuan pembelajaran
dan mengajukan pertanyaan di awal kegiatan pembelajaran.

Kata kunci : pendekatan saintifik, model pembelajaran discovery learning,
penyusunanan RPP, implementasi pembelajaran matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan Indonesia saat ini tak lepas penggunaan kurikulum dalam
pelaksanaannya. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19, kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Kurikulum biasanya dibedakan antara kurikulum sebagai
rencana dengan kurikulum yang fungsional. Rencana tertulis merupakan dokumen
kurikulum, sedangkan kurikulum yang dioperasikan di dalam kelas merupakan
kurikulum fungsional (Nana Syaodih, 2009: 5). Dalam hal ini, Negara Indonesia
sedang menggunakan Kurikulum 2013 dalam pelaksanaan pendidikan.

Pada pelaksanaannya, Kurikulum 2013 dikenal adanya pendekatan ilmiah
yang dikenal dengan pendekatan saintifik (scientific approach) yang di dalamnya
terdapat lima komponen belajar yaitu, mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengkomunikasikan. Hal ini ada perubahan pandangan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student center). Selain hal itu, kompetensi sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan dipelajari secara integratif dalam suatu proses
pembelajaran. Guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 juga harus
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memahami bahwa setiap mata pelajaran berhubungan dengan kompetensi sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan. Semua mata pelajaran diajarkan melalui
pendekatan yang sama yaitu dengan pelaksanaan pembelajaran saintifik yaitu
pendekatan melalui aktivitas pembelajaran dengan 5M yaitu mengamati,
menanya, mencoba, mengolah, dan mencipta. Artinya, bahwa Kurikulum 2013
setiap mata pelajaran berhubungan dengan kompetensi sikap, ketrampilan, dan
pengetahuan (dalam Rusindrayanti dan Rusgianto, 2015). Dengan demikian,
pendekatan saintifik sangat tepat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika di kelas.

Pembelajaran matematika tidak hanya saat guru melaksanakan kegiatan
mengajar di kelas, namun juga sebelum pelaksanaan mengajar seperti menyiapkan
atau menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran merupakan pegangan seorang guru dalam mengajar di dalam kelas.
RPP dibuat oleh guru untuk membantunya dalam mengajar agar sesuai
dengan indikator kecapaian siswa dalam materi tersebut. Apabila perencanaan
disusun secara matang maka proses dan hasil pembelajaran tidak akan jauh dari
perkiraan. Setiap pendidik berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien bagi siswa dan
guru, serta memberikan ruang yang cukup untuk kreativitas dan kemandirian
dalam belajar siswa.

Guru dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian belajar siswa
dengan berbagai penerapan model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan
cara yang ditempuh oleh guru secara sistematis dalam mempersiapkan situasi
pembelajaran yang menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar
dan tercapainya prestasi belajar yang memuaskan. Pemilihan model pembelajaran
yang tepat akan mempengaruhi belajar sehingga siswa benar-benar memahami
materi yang diajarkan. Contoh model pembelajaran yang sering digunakan oleh
guru mata pelajaran matematika antara lain direct learning, problem based
learning, discovery learning, realistic mathematics education, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan Program Pengalaman
Lapangan (PPL), guru pamong menggunakan pendekatan saintifik model problem
based learning pada keseluruhan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.
Penerapan model pembelajaran tersebut cukup efektif untuk mengkonstruk
pemahaman siswa terkait pemecahan masalah SPLDV dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut implementasi pembelajaran
matematika materi SPLDV dengan penerapan model yang berbeda.

Salah satu penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, adalah
Zulastri (2017) yang berjudul Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Discovery Learning terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Matematika
Materi Sifat Bangun Datar Siswa Kelas 111 MI Nurul Islam Semarang Tahun
Ajaran 2016/ 2017. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian yang akan menjawab permasalahan
yang diangkat oleh peneliti, yaitu: apakah ada pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar mata pelajaran matematika materi sifat
bangun datar kelas 111 MI Nurul Islam Semarang. Pengaruh pada penelitian ini
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ditunjukkan dengan membandingkan rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Dapat dilihat dari perhitungan uji perbedaan
rata—rata kelas eksperimen dan kelas control diperoleh t hitung = 2,096 dan t tabel
=1,676. Karena t hitung > t tabel dengan dk 49 dan tingkat signifikansi 5%, maka
dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
discovery learning lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa dengan
pembelajaran konvensional (ceramah). Berdasarkan data yang ada, diperoleh rata-
rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran discovery learning (kelas
eksperimen) sebesar 77,25 dan rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran
konvensional (kelas kontrol) sebesar 69,33. Dari penguji hipotesis dan nilai rata-
rata kedua Kkelas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model
pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
materi sifat bangun datar sederhana kelas 111 MI Nurul Islam Semarang.

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mendeskripsikan
beberapa hal pada kelas VIII di SMP Ma’arif NU Miftahul Ulum, antara lain:
(1) hasil Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru
dengan pendekatan saintifik model discovery learning pada pembelajaran
matematika, dan (2) guru mengimplementasikan pendekatan saintifik model
discovery learning pada pembelajaran matematika. Hasil penelitian yang akan
dilaksanakan diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain manfaat teoritis dan
praktis. Manfaat teoritis yakni dapat memberikan masukan dan sumbangan ilmu
pengetahuan sebagai bahan bagi guru dalam proses pembelajaran materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel dengan menggunakan pendekatan saintifik model
discovery learning. Sedangkan manfaat praktis ditujukan kepada siswa dan guru.
Hasil penelitian ini sebagai dasar pengoptimalan pada proses dan hasil setelah
melaksanakan pembelajaran serta menjadikan guru pengajar lebih terampil dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran pendekatan saintifik model
discovery learning.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menggambarkan atau mendeskripsikan kejadian-kejadian yang menjadi pusat
perhatian. Peneliti menggunakan metode dekriptif kualitatif untuk mendapatkan
informasi tentang bagaimana guru melaksanakan Kurikulum 2013 dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning di kelas. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Ma’arif NU Miftahul Ulum. Subjek penelitian ini adalah
guru pengajar materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan
memperhatikan kriteria berdasarkan masa kerja 15-20 tahun.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni observasi dan wawancara.
Pemeriksaan keabsahan dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
waktu. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui observasi dan
wawancara secara bertahap. Yaitu pada observasi pertama dilanjut dengan
wawancara yang pertama dan observasi kedua dilanjut dengan wawancara yang
kedua. Jika pada tahap pertama dan kedua belum konsisten, maka dilakukan
penelitian berulang-ulang hingga mendapatkan data yang konsisten.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif meliputi: (1) reduksi data (data reduction) adalah memilih atau
memfokuskan pada hal-hal yang pokok. Kegiatan ini dilakukan dengan: (a)
mengumpulkan data hasil observasi dari penyusunan RPP subjek; (b)
mengumpulkan data hasil observasi implementasi pembelajaran matematika
(model discovery learning) oleh subjek; (c) mencatat hasil wawancara subjek; (d)
memilih data yang akan digunakan untuk menjawab tujuan penelitian, (2)
penyajian data (data display) berupa data hasil reduksi yang ditampilkan dalam
bentuk kalimat untuk memberikan gambaran tentang penyusunan RPP yang
dibuat oleh guru serta implementasi pembelajaran matematika dengan pendekatan
saintifik model discovery learning dalam menyampaikan materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel, (3) penarikan kesimpulan (verification) adalah
tahap analisis data yang disajikan berupa penarikan kesimpulan semua data yang
diperoleh dari hasil observasi penyusunan RPP guru, hasil observasi implementasi
dan hasil wawancara terkait pembelajaran matematika dengan pendekatan
saintifik model discovery learning dalam menyampaikan materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti cukup melaksanakan dua kali pengambilan data (observasi dan wawancara). Karena dapat dilihat pada tabel di
bawah, bahwa data penyusunan RPP dan wawancara pertemuan | dan Il terdapat kesesuaian. Hasil wawancara tersebut terlihat bahwa guru mata
pelajaran matematika telah menggunakan model pembelajaran discovery learning (namun subjek salah menyebutkan metode). Guru juga telah

menyusun RPP secara runtut dan sesuai dengan sintaks pembelajaran discovery learning . Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa data I dan 11 kredibel.
Tabel 1. Validasi Hasil Penyusunan RPP serta Wawancara Pertemuan | dan 11

Hasil ! !
28 Juli 2020 30 Juli 2020
Guru telah menulis Kompetensi Inti
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Guru telah menulis Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Siswa

B.

Penyusunan
RPP

Kompetensi Dusur dun Indikator Pencapaian Kompetensi
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lineur  dun  variubel
penyclessiannya yang | 3.5.3 Me
dihubungkan  dengsn  masalsh
Kanteicstial

n 351 Menjelaskan kon
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dengan PLDV dengsn metode grafik.
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porsamesn lincar dua variubel |

Guru telah menulis Tujuan Pembelajaran

C. Tujusn Fembelsjarun

€. Tujusn Fembelsjurun
Setelah meng

uti seeangkaian kegiatan pembclajaran, peserts didik dupat =

Selelah mengikuti secangkaian kegistan pembelajsran, poserta didik dupat :

35,1 Menjelaskan konsep sistem PLDV

3.5.2 Menyelesaikan PL.DV

Membuat model matematika dari masalah schari-hari dengsn PLDV

Menyelesuikun masalih o rikaitan dengan PLDV dengan metnde grafik.
Menyelesuikan masaluh n; rkaitan dengan PLDV dengan metade climinasi
35.6 Menyclessikan masalsh nyat berkaitan dengan PLDV deagan metode subtitusi.

pdel ma 4|Lma1|\1 dari masalah schari-hari dengsn PLDV

elesuikin masaluh o jtan dengan PLDV dengan metnde gratik.
Menyelesaikan masalub o rkaritan dengan PLDV dengan metnde climinasi.
3.5.6 Mcnyclessikan masalsh nyat erkailan dengan PLDV deagan mernde subtitusi.

4.5.1 Menyelesaikin masalah nyata yang berkaitan dengan PLDV 2.5.1 Meayelesaikion masalah nyata yang herkaitan dengan PLDV

Guru telah menulis Materi Pembelajaran

246



D. Muteri Pembelajaran
1. Materi Pemhelajaran Reguler
e Pertemuan pertama
3.5.1 Menjelaskan kanscp sistem PLIV
¢ Pertemuan ke dua
3.5.2 Memhuat model marematika dari masalsh schari-hari dengun PLDV
o Pertemuan ke tiga
3.5.3 Memhuar sclesaian model matematika deri masuluh sehari-huri dengan PLDV

»  Poncmusn ko empat
1.54 Menyelesaikan matalah nyata yang herkatean dengan PV dengan metode
nafik.

*  Pertemuan ke lima

o+ Pertemunn ke 1]
Menyelesikan masulad nywiu yang berkaitan dengan PLDV
. tomus ke deispen

Projek PLDV

Materi Pomblajaran
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arl
etode grafik
2 metode eliminas
de subtitus:
inasalsh nyatan yang berkaitan dengan PLDV

Menyelesuik

D. Muteri Pembelajaran
I. Materi Pemhelajaran Reguler

e TPertemuan pertama
3.5.1 Menjelaskan konsep sistem PLDV

¢ Pertemuan ke dua
3.5.2 Memhuat model marcmatika dari masalsh schari-hari dengun PLDV

s Pertemuan ke tiga
3.53 Memhuar sclosaian model matematika dari masalah sehari-huri dengan PLDV

uan ke empat
5.4 Menyelesaikan mazalah nyata yang berkaitan dengan PLDV

an metode

PLDV dengan metode
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»  Penemuan ke enam
144

enyclosaikan mussluh nyats yung berkaitan dengun PLDV deng
ubitus

*  Pertemuo ke wjoh

1 Menyelesaikan masalak nyatu yang berksitan dengan PLDV
o Pertomua ke delapan

Projek PLDV
Mstori Pembelgjeren Fengaysan

Menyelesaikia masylah ayats yang herkaitan dengan 11DV

3. Matori Pombe
Meabuat model matematika dar

isjeran Rer

masaiah scharl-harl

Menyelesaikin niasalah yaog berkaitan deagan metode grafik
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Meayelesuikan isalol nyatan yang berkaitsn dengan PLI

Guru telah menulis Metode dan Model Pembelajaran yang akan digunakan

E. Metade Pembelajaran
a Pendckatan Scicnific
b, Metode ceramah tanya jawab dan diskusi
c. Model discovery leaming

Metode Pembelajaran
a Pendckatan Scicntifie

b, Metode ceramah tanya jawab dan diskusi
c. Model discovery leaming

Guru telah menulis Media, Alat dan Sumber Pembelajaran yang akan digunakan

¥, Medin, Alst dn Sumber Pembelajaran
Viedia Puwer point,

Tembar keqa sisws

Alat dan B Duka, pengyaris

Sumber Pembelsjaran

s iken Den Kebudsywun Repbulih Indooesia  (edisi rev 2017). uk

sika SMPMTs k Iakarta Komentrisn Pondidikan dan Kebudayanun

Indonesia

b Kementrian Pendidikan I an Repbulik Indonesia . vk Mtematika
(edisi rev 2017). Buks Matestatika SMP/MTS kelas VIIL Jakarta Kemorerian Pends
a0 Kehudayaaan Indoncaia

¥, Mcdia, Alat dnn Sumber Pembelajaran

Modia Power point
1embar kers siswa
Alst dan Bahan Buky, pen

Sumber Pembelajaran

s Kementrisn Pendidiken Dan Kebudaysan Repbullk Indonesia (edisi rev 20
MP/MTs kelas VI & sk

emontrian Pendidikan dsn Kebu:

ementrian Pendidikan Dan Kcbudayssn Repbulik Indonesiu . Duku Mutems

Guru telah menulis aktivitas (stimulation) yang akan dilakukan saat pembelajaran
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemna ke dua 2 x 30 menit

Pertemuan portumu 2 1 30 menit — Kogiaten | Lengksh— langkah Deskripsi Kegiatan Alokini
Kegiatan Limgkish — langkash Theskripsi Kegiatan ‘Alokasi discovery lcarning | Wakty
discovery leaming s Pondahuloan | T, Mcmbuka pembelgjaren dengan T | 10
Pendahuluan 1. Membuky pembelajimin dengan membert salam | 10 o gk berdi Menit
dan mengajak e | Menit 2. Memerikss kehadiran pescrea didik
2. Memeriksa kehudinun pesertu didik T Menyunpaikan bjuan pembelajaren
5. Menyampsikin e pemhelajaran Iz 2 4. Gum  melskukan  apersepsi
1. Guu melskukan aporscpsi dengan bercerita | pembeeian meng; ,-um peserda didik rentang &o wep
pantiin perulanun keluurga pak Andi ke surabiyas rAngNangan PLDV pads pertemusn sebelumnyy, lewat verita

nungsangun dengan mengaunakan transportasi kereta perilm Keliargs pak Andi seheluarga he
\1 | s

s ot e e e ot 1 e ||
B mz‘.;-s:nsslyr
P o e b e e

A s e bt ¥

2 ik b ok b & das bt i’ i |

Guru telah menulis aktivitas (problem statement) yang akan dilakukan saat pembelajaran
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| K st s bt smps R3O0 D
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ym menig mxr :Iwh« kwmr»yh/’-l enbans
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b s tge Lot Uik Gore bermmys “daputkah Kalion senentukin
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ity berage hargs ot ap
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Guru telah menulis aktivitas (data collection) yang akan dilakukan saat pembelajaran
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__Guru telah menulis aktivitas (verification) yang akan dilakukan saat pembelajaran

erifics
pembuktian ‘

nok

Verifica "v

pembuktian

aktivitas (generalization) yang dilakukan séat pembélajarah

Pamtip

Wawancara

“Untuk materi SPLDV, Ibu Guru menyusun RPP
dengan metode dan model pembelajaran apa?”

“Dalam RPP saya, saya menggunakan metode discovery
learning”

“Sudahkah guru menyusun RPP secara runtut dan
sesuai dengan metode pendekatan saintifik sintaks
model pembelajaran discovery learning?”
“Alhamdulillah RPP yang saya susun sudah runtut dan
sesuai dengan discovery learning”

“Apa saja yang Ibu Guru ketahui tentang sintaks
pembelajaran discovery learning?”

“Metode discovery learning ini adalah sebuah metode
pembelajaran yang bisa digunakan untuk menanamkan
sebuah konsep dalam sebuah pembelajaran. Nah,

“Untuk materi SPLDV, Ibu Guru menyusun RPP
dengan metode dan model pembelajaran apa?”
“Untuk  pembelajaran  yang  kedua, saya
menggunakan metode discovery learning”
“Sudahkah guru menyusun RPP secara runtut dan
sesuai dengan metode pendekatan saintifik sintaks
model pembelajaran discovery learning?”

“RPP yang saya susun sudah sesuai dengan model
yang saya gunakan”

“Apa saja yang Ibu Guru ketahui tentang sintaks
pembelajaran discovery learning?”

“Discovery  learning ini semacam metode
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk
menemukan konsep. Kemudian dengan penerapan
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metode discovery learning ini juga bisa dapat
membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Bukan hanya
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, namun bisa
membuat siswa itu lebih mengeksplorasi diri untuk
belajar sendiri atau belajar secara mandiri”

“Sudahkah guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan sintaks model pembelajaran  discovery
learning?”

“Ya beberapa sudah saya lakukan terutama pada metode
discovery learning”

“Bagaimana proses pembelajaran yang sudah Ibu Guru
laksanakan untuk materi SPLDV ini?”

“Dalam pembelajaran video yang saya terapkan yaitu
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel itu
adalah metode discovery learning. Video yang saya
buat dalam jangka waktu 12 sampai 15 menit dan
pengerjaannya dari jam 8 sampai jam 12. Nah, dalam
pengerjaannya ada beberapa siswa yang cekatan dalam
pengerjaannya tapi ada kurang lebih 4 siswa yang
mereka memerlukan/ membutuhkan dijapri oleh
gurunya masing-masing”

metode ini akan membuat siswa bisa belajar secara
mandiri”

“Sudahkah guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan sintaks model pembelajaran discovery
learning?”

“Ya beberapa sudah saya lakukan terutama pada
metode discovery learning”

“Bagaimana proses pembelajaran yang sudah Ibu
Guru laksanakan untuk materi SPLDV ini?”

“Ya masih sama seperti pembelajaran kemarin di
pertemuan pertama. Ada siswa Yyang cepat
memahami materi dan ada beberapa siswa yang
belum dan harus dijapri via WA”
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SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1. Hasil Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru
dengan pendekatan saintifik model discovery learning pada pembelajaran
matematika kelas VIII di SMP Ma’arif NU Miftahul Ulum sudah sesuai dan
urut. Guru telah menyusun RPP sesuai dengan sintaks model discovery
learning yakni pemberian rangsangan (stimulation), pernyataan/ identifikasi
masalah (problem statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan
data (data processing), pembuktian (verification) dan menarik simpulan
(generalization).

2. Guru tidak mengimplementasikan pendekatan saintifik model discovery
learning pada pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Ma’arif NU
Miftahul Ulum dengan benar, karena melalui video dikarenakan pembelajaran
di Indonesia masih memberlakukan daring/ online. Namun guru masih
menjelaskan tujuan pembelajaran dan mengajukan pertanyaan di awal
kegiatan pembelajaran.

SARAN

Persiapan melaksanakan pembelajaran sangatlah penting dilakukan oleh
guru sebelum mengajar di kelas. Seperti menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan untuk menyampaikan materi
pelajaran. Sehingga saat implementasi proses pembelajaran di kelas, guru
mempunyai pegangan langkah-langkah/ sintaks yang harus dilakukan bersama
siswa
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